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Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, niscaya Allah akan
memudahkan baginya jalan menuju surga."
(HR. Muslim No. 2699)

"Kesuksesan bukan milik mereka yang tidak pernah gagal, tetapi milik mereka
yang tidak pernah berhenti berusaha, berdoa, dan bertawakal kepada Allah."
"Ilmu adalah cahaya yang menerangi kehidupan, sedangkan akhlak adalah
penuntun agar cahaya itu membawa manfaat bagi diri sendiri, masyarakat, dan
agama."

"Setiap langkah kecil yang dilakukan dengan penuh keikhlasan akan menjadi jalan
menuju keberhasilan yang diridhai Allah Swt."

“Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik akhlaknya”
(HR.Bukhari dan Muslim)

“Jadikan ilmu sebagai bekal untuk mengabdi, akhlak sebagai identitas diri, dan ke
ikhlasan sebagai kekuatan dalam setiap perjuangan”
“Setiap hari adalah proses belajar untuk menjadi lebih baik dari kemarin”
“Sesungguhnya disetiap kesulitan itu ada kemudahan”

(QS.Al-Insyirah :6)

“Janganlah kamu bersikap lemah, dan jangan pula bersedih hati, padahal kamulah
yang paling tinggi derajatnya jika kamu beriman”
(QS.Ali Imran : 139)

“Belajar adalah proses yang tidak pernah berhenti, meski tulisan ini telah selesai,
proses pembelajaran penulis akan tetap berlanjut”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
R Ta T Te
<
- Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
c Ha h ha (dengan titik di bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
Dal d De
>
3 Zal V/ Zet (dengan titik di atas)
Ra r er
J
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5 Zai z zet

P Sin S es

P Syin sy es dan ye
e Sad S es (dengan titik di bawah)
" Dad d de (dengan titik di bawah)
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ' koma terbalik (di atas)

. Gain g ge

i Fa f ef

3 Qaf q ki

5 Kaf k ka

J Lam 1 el

- Mim m em

R Nun n en

5 Wau w we

Iy Ha h ha

. Hamzah ¢ apostrof

«© Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A
. Kasrah i I
> Dammah u U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
_ 6 Fathah dan ya ai adanu
. j Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X kataba
- % fa'ala
- e suila
- X kaifa
- JJo- haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
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Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
N 6 N Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
. Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
. ’j Dammah dan wau 0 u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala

- Y rama
- < qila

- Jy}i-’ vaqilu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JU&E}“ :v@)) raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 2)5-»35\ i._,.uj\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

- sl talhah
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E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

ez
-5 nazzala

- iﬂ;“ al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

6‘1)’

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanpa sempang.

Contoh:

QN ar-rajulu
- (;JJ\ al-qalamu

- M\ asy-syamsu

- jBU-\ al-jalalu
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G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

Contoh:
- JACE ta’khuzu
- IS syai'un

- 3 an-nau'u

LN

inna

C

\
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:
- u\-’;‘}“ A e d\ 3 Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- Wless 5 BEE A ey Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
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Contoh:

BENRREY R T Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
- ('“"Jj‘ uﬁji\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- Jreegat Allaahu gafiirun rahim
SRS+ [ Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jami"an
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Citra Ramadiani (2026): Pembinaan Akhlak Islami di Lingkungan Batalyon
Arhanud 13 Pekanbaru.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembinaan akhlak
Islami di lingkungan Batalyon Arhanud 13 Pekanbaru serta faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat pelaksanaannya. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan pembina, peserta, serta pihak
terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan akhlak Islami
dilaksanakan secara terencana melalui kegiatan keagamaan, seperti pembelajaran
Al-Qur'an, kajian Islam, pembiasaan ibadah, serta penanaman nilai-nilai disiplin,
tanggung jawab, kejujuran, dan kepedulian sosial. Program tersebut memberikan
dampak positif terhadap pembentukan karakter peserta, ditandai dengan
meningkatnya sikap disiplin, sopan santun, dan kesadaran dalam menjalankan
ajaran Islam. Keberhasilan pembinaan didukung oleh komitmen pembina,
dukungan lingkungan, serta partisipasi peserta, sedangkan kendala yang dihadapi
meliputi keterbatasan waktu, perbedaan latar belakang peserta, dan konsistensi
dalam penerapan nilai-nilai akhlak. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi dan
penguatan program secara berkelanjutan agar tujuan pembinaan akhlak Islami
dapat tercapai secara optimal.

Kata kunci: Pembinaan Akhlak Islami, Karakter, Batalyon Arhanud 13,
Pendidikan Islam, Pekanbaru.
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ABSTRACT

Citra Ramadiani (2026): Fostering Islamic Morality within the 13th Air
Defense Artillery Battalion, Pekanbaru.

This study aims to examine the implementation of Islamic character
building within the Air Defense Artillery Battalion (Batalyon Arhanud) 13 in
Pekanbaru, as well as the factors supporting and hindering its execution. The
study employs a qualitative approach with a descriptive method. Data were
gathered through observation, interviews, and documentation involving
instructors, participants, and relevant stakeholders. The results indicate that
Islamic character building is systematically implemented through religious
activities such as Quranic studies, Islamic lectures, and the cultivation of worship
habits alongside the instilling of values regarding discipline, responsibility,
honesty, and social concern. The program has positively influenced participant
character development, evidenced by improved discipline, courtesy, and
awareness in practicing Islamic teachings. The program's success is supported by
the commitment of instructors, a supportive environment, and active participant
engagement; conversely, challenges include time constraints, diverse participant
backgrounds, and maintaining consistency in applying character values.
Therefore, continuous evaluation and program strengthening are necessary to
ensure the optimal achievement of Islamic character-building objectives.

Keywords: Fostering of Islamic morals, character, Air Defense Artillery
Battalion 13, Islamic education, Pekanbaru.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama dan utama
dalam pembentukan karakter serta akhlak anak. Dalam perspektif Islam,
pembinaan akhlak bukan sekedar proses transfer pengetahuan, tetapi juga
penanaman nilai, pembiasaan, dan keteladanan yang dilakukan secara
berkesinambungan dalam kehidupan sehari-hari. Akhlak Islami menjadi
fondasi penting dalam membentuk generasi yang beriman, berilmu, dan
berkepribadian mulia. Oleh karena itu, keluarga memiliki tanggung jawab
besar dalam menginternalisasikan nilai-nilai akhlak seperti kejujuran,
kedisiplinan, tanggung jawab, kesopanan, dan ketaatan kepada Allah
Subahanhu wa ta’ala sejak usia dini.*

Pendidikan agama untuk pertama sekali ditujukan untuk
membentuk jiwa dan berkepribadian serta mempunyai kesadaran kepada
adanya Tuhan, lalu membiasakan diri mereka untuk selalu patuh
melaksanakan segala perintah-Nya, menjauhi segala larangan-Nya. Dalam
hal ini anak didik dibimbing agar terbiasa kepada peraturan yang baik,
yang sesuai dengan ajaran Islam, seperti yang diberikan oleh keluarga

yang berjiwa agama.2 Pendidikan Islam termasuk masalah sosial, sehingga

! Sri Nadila, “Penerapan Pendidikan Agama Islam Pada Keluarga Militer Kiban Yonif
Raider 712 Paniki Bawah Wilayah Mapanget” (IAIN MANADO, 2023). him. 11
? Ibid, hlm. 12



dalam kelembagaannya tidak lepas dari lembaga-lembaga sosial yang ada,
lembaga disebut juga institusi atau pranata.

Dengan demikian lembaga pendidikan Islam adalah suatu bentuk
organisasi yang diadakan untuk mengembangkan lembaga-lembaga sosial,
baik yang permanen maupun yang berubah-ubah. Pendidikan Islam
berputar sekitar pengembangan jasmani, akal, emosi, rohani, dan akhlak
manusia. Begitu juga pendidikan dalam pengertian yang utuh, bukan
terbatas di sekolah saja tetapi juga mempengaruhi pelajaran-pelajaran di
rumah, di masyarakat bahkan dijalanan selain itu, Islam juga mengenal
Pendidikan seumur hidup.3

Pengembangan tersebut melahirkan pengendalian kecerdasan
spiritual, emosional dan intelektual. Pendidikan agama diarahkan untuk
mengetahui mana yang hak dan mana yang bathil. Kedua hal tersebut
sebagai penunjang dalam membentuk kesadaran akan adanya Tuhan.

Peranan agama bagi manusia sangat penting dalam Upaya
membentuk manusia yang beriman serta bertagwa. Dan Upaya ini
ditentukan keberhasilan Pendidikan agama islam yang berlangsung dalam
tiga jenis Pendidikan, yaitu Pendidikan formal (sekolah), informal
(majelis, dsb), dan non formal (keluarga). Dalam islam keluarga dikenal
dengan istilah wusrah, nasl, ,ali, dan nasb. Keluarga dapat di peroleh
melalui keturunan (anak, cucu) perkawinan (suami, istri), persusuan dan

pemerdekaan. Sebagai pendidik anak-anaknya, ayah dan ibu mempunyai

® Abudin Nata, Manajemen Pendidikan (Bogor: Kencana, 2023), hlm. 146



kewajiban dan memiliki bentuk berbeda karena keduanya berbeda kodrat.
Ayah berkewajiban mencari natkah, sedangkan ibu berkewajiban menjaga,
memelihara, dan mengelola keluarga dirumah suaminya, terlebih lagi
mendidik dan merawat anaknya. Keluarga merupakan madrasah pertama
bagi anak-anak dimana tempat dia mengenal segala sesuatu dimulai dari
keluarga. Apa yang dia pelajari baik itu hal-hal yang baik, dan mengetahui
apa saja hal-hal yang buruk menjadi bentuk Pendidikan dan kasih sayang
dalam keluarga.’

Selain itu Keluarga juga salah satu unit sosial yang sangat
menentukan masa depan anak. Karena dalam keluarga anak pertama
kalinya mendapat perlindungan, perhatian, bimbingan dan pendidikan
yang mempengaruhi perkembangan kepribadiannya. Peran keluarga sangat
penting dalam perkembangan pemahaman Pendidikan agama islam,
karena sifat keluarga ialah meyakinkan jiwa dan akidah agar dapat
mengembangkan daya nalar untuk menerapkan ajaran Pendidikan agama
islam dalam kehidupan sehari-hari.”

Aturan islam tentang keluarga bertujuan mendorong jiwa manusia
untuk menyadari akan adanya kaidah, aturan, dan hukum Ilahi yang harus
diterapkan dalam membentuk kehidupan keluarga yang ideal atau sakinah,

dalam perspektif keluarga adalah tempat pengasuhan dan penggemblengan

* Amin Dwi Cahyono, “Model Pendidikan Agama Islam Pada Lembaga Militer: Studi
Pada Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat: Pembinaan Mental Kodam V/Brawijaya,
Malang” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2014), hlm. 23

® Yuliani Muslim, “Peran Bimbingan Rohani Islam Dalam Memberikan Motivasi Psikis
Pada Pasien Jantung Rawat Inap Di Rumah Sakit Urip Sumoharjo Bandar Lampung” (UIN Raden
Intan Lampung, 2018). hlm. 27



anak-anak yang sedang tumbuh, yang mampu mengembangkan fisik, daya
nalar, dan jiwa mereka.’

Pendidikan dan ilmu adalah tanggung jawab yang besar yang
dipikul oleh kedua orang tua, sedangkan pendidikan kemasyarakatan
adalah tanggung jawab umum yang dipikul oleh lembaga pendidikan,
seperti sekolah, para guru, dan universitas. Tapi tidak berarti orang tua bisa
meninggalkan tanggung jawabnya secara mutlak, karena tanggung jawab
itu ada pada diri mereka (orang tua) sejak awal hingga akhir. Dari orang
tua menjadi acuan utama untuk anak-anak menerima Pendidikan, baik
bentuk pertama dari Pendidikan oleh ayah dan ibu. Oleh karena itu, orang
tua yang menjadi gerbang utama terbentuknya moral anak serta taat
kepada aturan-aturan islam dalam keluarga sehingga menciptakan
penegasan adanya kaidah dan moral yang bertujuan menumbuhkan daya
nalar dan jiwa anaknya.’

Maka, peran keluarga sangat penting dalam penerapan Pendidikan
islam yang memiliki tanggung jawab lebih dalam mendidik anak-anak,
serta membentuk jiwa, moral dan akhlak mereka. Sikap religius
merupakan hasil dari apa yang dipahami dan diyakininya dalam beragama

dan dalam bertindak, sikap religius itu meliputi kejujuran, keadilan,

®Ibid, hlm. 26
"Ibid, hlm. 28



bermanfaat bagi orang lain, sikap rendah hati, bekerja efisien, visi
kedepan, disiplin tinggi, keseimbamgan.8

Penelitian ini memiliki fokus kajian yang secara spesifik meneliti
implementasi pembinaan akhlak Islami dalam konteks keluarga tentara di
lingkungan Batalyon Arhanud 13. Selama ini, penelitian tentang
pembinaan akhlak Islami lebih banyak dilakukan pada konteks sekolah,
pesantren, atau keluarga masyarakat umum, sementara kajian yang secara
khusus menyoroti dinamika keluarga militer masih sangat terbatas.
Padahal, keluarga tentara memiliki karakteristik unik, seperti kedisiplinan
tinggi, pola komunikasi yang dipengaruhi struktur komando, serta kondisi
tugas yang terkadang menuntut ayah atau ibu meninggalkan keluarga
dalam jangka waktu tertentu. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis
integratif antara nilai-nilai akhlak Islami, pola pembinaan dalam keluarga,
dan kultur kemiliteran yang membentuk karakter anak dan keharmonisan
keluarga. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi teoritis dalam pengembangan konsep pembinaan akhlak Islami
berbasis konteks sosial-profesional tertentu, serta kontribusi praktis bagi
keluarga militer dalam membangun generasi yang berakhlak mulia.

Adapun research gap (kesenjangan penelitian) dalam kajian ini
terletak pada minimnya penelitian yang mengkaji secara mendalam
bagaimana implementasi pembinaan akhlak Islami dijalankan dalam

keluarga tentara yang memiliki pola hidup berbeda dengan keluarga sipil.

® Muslim, “Peran Bimbingan Rohani Islam Dalam Memberikan Motivasi Psikis Pada
Pasien Jantung Rawat Inap Di Rumah Sakit Urip Sumoharjo Bandar Lampung.” hlm. 30



Penelitian sebelumnya umumnya membahas pembinaan akhlak dari sisi
metode pendidikan orang tua secara umum, pengaruh lingkungan sekolah,
atau peran lembaga keagamaan, tanpa mengaitkannya dengan latar
belakang profesi orang tua sebagai prajurit TNI. Selain itu, belum banyak
kajian yang mengeksplorasi bagaimana faktor kedisiplinan militer,
mobilitas tugas, serta budaya organisasi mempengaruhi pola asuh dan
strategi pembinaan akhlak anak dalam keluarga. Oleh karena itu,
penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji
secara kontekstual praktik pembinaan akhlak Islami di lingkungan
keluarga tentara, sehingga mampu memberikan gambaran empiris yang
lebih spesifik dan komprehensif.

Berdasarkan hasil observasi awal di lingkungan Batalyon Arhanud
13, ditemukan bahwa sebagian keluarga tentara telah berupaya
menerapkan pembinaan akhlak Islami melalui pembiasaan ibadah seperti
salat berjamaah, membaca Al-Qur’an, serta penanaman nilai disiplin dan
tanggung jawab kepada anak. Nilai kedisiplinan yang menjadi ciri khas
keluarga militer tampak berkontribusi positif dalam pembentukan karakter
anak, terutama dalam aspek ketertiban dan kepatuhan. Namun demikian,
terdapat pula tantangan seperti keterbatasan waktu kebersamaan akibat
tugas dinas, perbedaan pola asuh antara ayah dan ibu ketika salah satu
sedang bertugas, serta pengaruh lingkungan pergaulan anak. Kondisi ini

menunjukkan adanya dinamika yang menarik untuk diteliti lebih lanjut



mengenai bagaimana keluarga tentara mengintegrasikan nilai-nilai akhlak

Islami dengan kultur kemiliteran dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk

memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai implementasi

pembinaan akhlak Islami pada keluarga tentara di Batalyon Arhanud 13.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis

dalam pengembangan kajian pendidikan Islam berbasis keluarga serta

kontribusi praktis bagi keluarga tentara dalam memperkuat pembinaan
akhlak anak di tengah dinamika kehidupan militer.
B. Penegasan lIstilah
Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini, perlu
penegasan beberapa kata kunci yang pengertian dan pembatasannya perlu

di jelaskan.

1. Implementasi adalah berarti pelaksanaan atau penerapan. ® Istilah
implementasi biasanya dikaitkan dengan suatu kegiatan yang
dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu.

2. Pembinaan adalah usaha yang dilakukan secara sadar, terencana, dan
berkelanjutan untuk membentuk, memperbaiki, dan mengembangkan
sikap serta perilaku seseorang ke arah yang lebih baik. Pembinaan

dalam penelitian ini mengacu pada proses pendidikan yang dilakukan

% Elih Yuliah, “Implementasi Kebijakan Pendidikan,” Jurnal At-Tadbir: Media Hukum
Dan Pendidikan 30, no. 2 (2020): hlm. 129-153.



orang tua kepada anak melalui keteladanan, pembiasaan, nasihat,
pengawasan, dan pemberian sanksi yang mendidik.

3. Akhlak Islami Adalah perilaku atau sikap yang sesuai dengan ajaran
Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis, seperti kejujuran,
disiplin, tanggung jawab, sopan santun, hormat kepada orang tua, serta
ketaatan dalam menjalankan ibadah. Akhlak Islami dalam penelitian
ini difokuskan pada perilaku anak yang dibentuk melalui peran orang
tua dalam keluarga.*!

4. Keluarga Tentara adalah keluarga yang kepala keluarganya atau salah
satu orang tuanya berprofesi sebagai prajurit TNI.** Dalam penelitian
ini, yang dimaksud adalah keluarga tentara yang berdinas di
lingkungan Batalyon Arhanud 13, sehingga memiliki karakteristik
tertentu seperti  kedisiplinan tinggi, struktur kehidupan yang
terpengaruh budaya militer, serta kemungkinan adanya penugasan di
luar daerah.

C. Permasalahan
1. Ildentifikasi Masalah
Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas, maka

identifikasi masalah adalah sebagai berikut:

10 Rina Irawati, “Pengaruh Pelatihan Dan Pembinaan Terhadap Pengembangan Usaha
Kecil,” Jurnal llmiah Bisnis Dan Ekonomi Asia 12, no. 1 (2018): hlm. 74-84.

" Danang Dwi Basuki and Hari Febriansyah, “Pembentukan Karakter Islami Melalui
Pengembangan Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah Aliyah An-Najah Bekasi,” Intelektual:
Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman 10, no. 2 (2020): hlm.121-132.

2 Nadira Dwi Yuna Amanda and Dadan Mulyana, “Pola Komunikasi Keluarga Anggota
TNI-AD,” Jurnal Riset Public Relations (2021): hlm. 142-147.



Belum diketahui secara mendalam bagaimana implementasi
pembinaan akhlak Islami yang dilakukan oleh orang tua dalam
keluarga tentara di lingkungan Batalyon Arhanud 13 Pekanbaru
Riau

. Adanya perbedaan karakteristik keluarga tentara dibandingkan
keluarga sipil, terutama dalam hal kedisiplinan, struktur kehidupan,
dan tuntutan tugas dinas, yang berpotensi memengaruhi pola asuh
serta strategi pembinaan akhlak anak.

Keterbatasan waktu kebersamaan antara orang tua dan anak akibat
tugas kedinasan dapat menjadi hambatan dalam proses pembinaan
akhlak Islami secara optimal.

Belum teridentifikasi secara komprehensif faktor-faktor pendukung
dan penghambat dalam implementasi pembinaan akhlak Islami

pada keluarga tentara di Batalyon Arhanud 13 Pekanbaru Riau.

Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian ini yaitu hanya membahas tentang

Implementasi Pembinaan Akhlak Islami Pada Keluarga Tentara

Nasional Indonesia (TNI) di Batalyon Arhanud 13 Pekanbaru Riau.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang diambil sesuai dengan

permasalahan yang sedang ramai diperbincangkan yaitu:

a. Bagaimana implementasi pembinaan akhlak Islami dalam keluarga

tentara di lingkungan Batalyon Arhanud 13 Pekanbaru Riau?



b.

C.
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Apa saja metode atau bentuk pembinaan akhlak Islami yang
diterapkan oleh orang tua dalam keluarga tentara?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
pembinaan akhlak Islami pada keluarga tentara di Batalyon

Arhanud 13 Pekanbaru Riau?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini

bertujuan untuk:

a.

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan implementasi pembinaan
akhlak Islami dalam keluarga tentara di lingkungan Batalyon
Arhanud 13 Pekanbaru Riau.

Untuk mengidentifikasi metode atau bentuk pembinaan akhlak
Islami yang diterapkan oleh orang tua dalam keluarga tentara.
Untuk menganalisis faktor-faktor pendukung dan penghambat
dalam pelaksanaan pembinaan akhlak Islami pada keluarga tentara

di Batalyon Arhanud 13 Pekanbaru Riau.

2. Manfaat Penelitian

a.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu Pendidikan Islam, khususnya dalam
kajian pendidikan akhlak berbasis keluarga. Selain itu, penelitian

ini dapat memperkaya literatur tentang pembinaan akhlak Islami
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dalam konteks keluarga dengan latar belakang profesi militer yang

memiliki karakteristik khusus.

Manfaat Praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi Orang Tua (Keluarga Tentara), Penelitian ini dapat
menjadi bahan refleksi dan evaluasi dalam meningkatkan
kualitas pembinaan akhlak Islami di lingkungan keluarga.

Bagi Lembaga/Instansi, dapat menjadi masukan bagi pimpinan
dan pembina keluarga di lingkungan Batalyon Arhanud 13
dalam merancang program pembinaan keluarga yang lebih
efektif dan berbasis nilai-nilai Islami

Bagi Penulis, dapat menambah wawasan pengetahuan tentang
kajlan  yang di  teliti  sekarang  vyaitu  tentang
Pengimplementasian Pembinaan Akhlak Islami Pada Keluarga
Tentara Nasional Indonesia (TNI) di Batalyon Arhanud 13
Pekanbaru Riau, serta memenuhi persyaratan akademis dalam
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) Program Studi
Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Islam Al-Kifayah
Riau.

Bagi Peneliti Selanjutnya, Penelitian ini dapat dijadikan
referensi dan bahan perbandingan untuk penelitian lanjutan
yang berkaitan dengan pembinaan akhlak Islami, pendidikan

keluarga, maupun kajian keluarga militer.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Implementasi
1. Pengertian Implementasi

Dalam Kamus Besar Bahasa Inonesia (KBBI), Implementasi
adalah berarti pelaksanaan atau penerapan. ™ Istilah implementasi
biasanya dikaitkan dengan suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk
mencapai tujuan tertentu.

Implementasi menurut para ahli yakni, menurut Usman,
mengemukakan pendapatnya tentang Implementasi atau pelaksanaan
sebagai berikut “Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi,
tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan
sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk
mencapai  tujuan  kegiatan”.  Pengertian  Implementasi  yang
dikemukakan di atas, dapat dikatakan bahwa Implementasi adalah
bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan
dilakukan secara sungguh—sungguh berdasarkan acuan norma tertentu
untuk mencapai tujuan kegiatan. Oleh karena itu, Implementasi tidak
berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh objek berikutnya.**

Menurut Setiawan “Implementasi adalah perluasan aktivitas

yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan

3 Ibid, him. 130"
¥ Ali Miftakhu Rosad, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Managemen
Sekolah,” Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan 5, no. 02 (2019): him. 173-190.

12
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untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi
yang efektif”. Pengertian implementasi yang dikemukakan ini, dapat
dikatakan bahwa Implementasi yaitu merupakan proses untuk
melaksanakan ide, proses atau seperangkat aktivitas baru dengan
harapan orang lain dapat menerima dan melakukan penyesuaian dalam
tubuh birokrasi demi terciptanya suatu tujuan yang bisa tercapai
dengan jaringan pelaksana yang bisa dipercaya.™
Menurut Harsono “Implementasi adalah suatu proses untuk
melaksanakan pengembangan kebijakan dalam rangka penyempurnaan
suatu plrogralm”.16
2. Tujuan Implementasi
Tujuan implementasi adalah untuk menetapkan arah agar
tujuan kebijakan dapat teralisasi.’” Tujuan implementasi yaitu untuk
mencapai suatu perencanaan yang matang, serta untuk mencapai
tujuan yang ingin dicapai dalam rencana atau kebijakan yang
dirancang.
B. Pembinaan
1. Pengertian Pembinaan
Pembinaan Merupakan usaha, tindakan dan kegiatan yang di

lakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh

hasil yang lebih baik. Pembinaan adalah suatu proses atau

5 Ibid. him. 174
18 Ibid, him. 174
Y Ibid, him. 175.
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pengembangan yang mencakup urut-urutan pengertian, diawali dengan
mendirikan, menumbuhkan, memelihara pertumbuhan tersebut yang
disertai usaha-usaha perbaikan, menyempurnakan dan
mengembangkannya. Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
pembinaan adalah Upaya yang dilakukan pemerintah, dunia usaha dan
masyarakat melalui pemberian bimbingan dan penyuluhan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan usaha kecil agar
menjadi usaha yang tangguh dan mandiri serta dapat berkembang
menjadi usaha menengah.®

Simanjuntak mengemukakan bahwa Pembinaan adalah upaya
pendidikan baik formal maupun non formal yang di laksanakan secara
sadar, terencana, terarah, teratur dan bertanggung jawab dalam rangka
memperkenalkan, menumbuhkan, membantu dan mengembangkan
suatu dasardasar kepribadian yang seimbang, utuh dan selaras
pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan bakat,kecendrungan
dan keinginan serta kemampuankemampuannya sebagai bekal untuk
selanjutnya atas prakarsa sendiri, menambah, meningkatkan dan
mengembangkan dirinya,sesamanya maupun lingkungannya kearah
tercapainya martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal

dan pribadi yang mandiri.*

'8 Irawati, “Pengaruh Pelatihan Dan Pembinaan Terhadap Pengembangan Usaha Kecil.”
hlm.77

9 $iti Nisrima, Muhammad Yunus, and Erna Hayati, “Pembinaan Perilaku Sosial Remaja
Penghuni Yayasan Islam Media Kasih Kota Banda Aceh” (Syiah Kuala University, 2016). him.87



15

Kemudian Mathis, mengatakan bahwa, pembinaan adalah suatu
proses dimana orang-orang mencapai kemampuan tertentu untuk
membantu mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, proses ini
terkait dengan berbagai tujuan organisasi, pembinaan dapat dipandang
secara sempit maupun luas. Sedangkan Ivancevich, mendefinisikan
pembinaan sebagai usaha untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam
pekerjaannya sekarang atau dalam pekerjaan lain yang akan dijabatnya
segera. Pembinaan merupakan suatu proses belajar yang dialami
seseorang anak untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai-
nilai, dan norma-norma agar ia dapat berpartisipasi sebagai anggota
dalam kelompok masyarakat. Syarat penting untuk berlangsungnya
proses pembinaan adalah interaksi sosial, karena tanpa interaksi sosial,
proses pembinaan tidak mungkin berlangsung. Interaksi sosial
merupakan hubungan- hubungan sosial yang dinamis yang
menyangkut hubungan antara orang- perorangan, antara kelompok-
kelompok manusia maupun antara orang- perorangan dengan
kelompok manusia.”

2. Karakteristik Pembinaan

Karakteristik pembinaan adalah ciri-ciri khusus yang melekat

pada suatu proses pembentukan dan pengembangan sikap, perilaku,

serta kepribadian seseorang agar menjadi lebih baik. Dalam konteks

2 Ibid, hlm. 88
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pembinaan akhlak Islami di lingkungan keluarga, karakteristik tersebut

antara lain sebagai beriku:

a. Berkelanjutan (kontinu), Pembinaan tidak dilakukan sekali saja,
tetapi berlangsung terus-menerus dalam kehidupan sehari-hari
melalui kebiasaan dan pengulangan nilai-nilai yang diajarkan.

b. Mengarah pada perubahan perilaku, tujuan utama pembinaan
adalah terbentuknya perilaku yang lebih baik sesuai dengan nilai
yang dianut, dalam hal ini nilai-nilai akhlak Islami seperti jujur,
disiplin, dan bertanggung jawab.

c. Mengandung unsur bimbingan dan pengawasan, dalam proses
pembinaan terdapat arahan, kontrol, serta evaluasi agar individu
tetap berada pada jalur yang benar.

d. Mengintegrasikan nilai dan norma, pembinaan selalu berlandaskan
nilai tertentu. Dalam pembinaan akhlak Islami, nilai tersebut
bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis.

C. Akhlak Islami
Secara bahasa, akhlak berasal dari Bahasa Arab “al-akhlag” yaitu
jamak dari “al-khulug”. Kata tersebut memiliki banyak makna,
diantaranya: ath-thabi’ah atau ath-thab’u berarti tabiat, ad-din artinya
agama dan as-sajiyyah berarti perangai. Sedangkan secara istilah, terdapat
banyak pendapat dari para ulama. Menurut Al-Ghazali akhlak adalah
kondisi di dalam jiwa yang menjadi sumber perilaku tanpa adanya proses

berpikir dan menimbang. Sedangkan, menurut Ibnu Maskawaih akhlak
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merupakan kondisi jiwa manusia yang mendukung dalam melakukan
perbuatan tanpa adanya pemikiran terlebih dahulu.

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah
keadaan jiwa seseorang yang kemudian mempengaruhi sikap, tindakan
serta perbuatan tanpa adanya pemikiran terlebih dahulu. Sehingga, akhlak
Islami yaitu akhlak atau perilaku seseorang yang sesuai dengan ajaran-
ajaran Islam yang tercermin dalam kehidupan sehari-harinya baik melalui
pikiran, perkataan maupun perbuatan dan menjadikan Al-Qur’an serta As-
Sunnah sebagai pedoman hidupnya.?! Firman Allah Subhanahu Wata'ala

dalam Qur’an Surah Al-Ahzab ayat 21:

L
- s w_0
[

SAR NS BRI
Artinya: “Sungguh telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang
baik bagimu” (QS Al-Ahzab:21)

Akhlak tidak serta merta terbentuk begitu saja, akan tetapi terdapat
proses untuk dapat membentuk akhlak seseorang. Di mana akhlak
seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi pembentukan akhlak,
antara lain kecenderungan, bakat akal dan lain sebagainya. Sedangkan,
faktor eksternal yang mempengaruhi pembentukan akhlak adalah

lingkungan sosial yang di dalamnya termasuk pembinaan serta pendidikan.

2! Dwi Suryani Rimasasi and Anita Puji Astutik, “Integrasi Akhlak Islami Dalam Seni
Teater,” Ar-Risalah Media Keislaman Pendidikan dan Hukum Islam 19, no. 1 (2021): hlm. 42-49.
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Sehingga, pembinaan serta pendidikan yang secara terus menerus
diberikan kepada manusia dapat membentuk akhlak manusia.?

Akhlak Islami, yang berlandaskan pada ajaran Islam, memberikan
pedoman yang jelas tentang bagaimana seharusnya seorang individu
berinteraksi dengan orang lain. Dalam perspektif Islam, akhlak mencakup
nilai-nilai seperti kejujuran, saling menghormati, empati, dan tolong-
menolong. Nilai-nilai ini tidak hanya diajarkan melalui teori, tetapi juga
harus diterapkan dalam praktik kehidupan sehari-hari, termasuk dalam
interaksi sosial. Sama halnya dengan sabda Rasulullah Sallallahu Alaihi
Wasallam dalam hadist Riwayat Abu Daud nomor 4682 dan At-Tarmidzi

nomor 1162:

Gl 2gieal By sail 1St
Artinya: “Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang
paling akhlanya” (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi)

Akhlak Islam dapat dikatakan sebagai akhlak yang islami adalah
akhlak yang bersumber pada ajaran Allah dan Rasulullah. Akhlak islami
ini merupakan amal perbuatan yang sifatnya terbuka sehingga dapat
menjadi indikator seseorang apakah seorang muslim yang baik atau buruk.
Akhlak ini merupakan buah dari akidah dan syariah yang benar. Secara
mendasar, akhlak ini erat kaitannya dengan kejadian manusia yaitu khaliq
(pencipta) dan makhlug (yang diciptakan). Rasulullah diutus untuk

menyempurnakan akhlak manusia yaitu untuk memperbaiki hubungan

22 Ibid, hlm. 43
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makhlug(manusia) dengan khaliq (Allah Ta’ala) dan hubungan baik antara
makhlug dengan makhlug.?®

D. Keluarga Islami
1. Pengertian Keluarga Islami

Keluarga Islami adalah keluarga yang menjadikan ajaran Islam
sebagai landasan utama dalam membangun dan menjalankan
kehidupan rumah tangga. Nilai-nilai yang bersumber dari Al-Qur’an
dan Hadis dijadikan pedoman dalam hubungan suami istri, pola asuh
anak, pengambilan keputusan, serta interaksi sosial. Keluarga Islami
tidak hanya berorientasi pada pemenuhan kebutuhan material, tetapi
juga pada pembinaan iman, ibadah, dan akhlak seluruh anggota
keluarga.?*

Secara konseptual, keluarga Islami adalah keluarga yang
dibangun atas dasar pernikahan yang sah menurut syariat Islam,
dilandasi niat ibadah kepada Allah SWT, serta bertujuan mewujudkan
rumah tangga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah (tenang, penuh
cinta, dan kasih sayang). Dalam keluarga Islami, terdapat pembagian
peran yang seimbang, tanggung jawab yang jelas, serta komitmen
bersama untuk menanamkan nilai-nilai keislaman kepada anak sejak

dini.

%% Miftahul Jannah and Ira Suryani, “Interaksi Sosial Berbasis Akhlak Islami Di Sekolah,”
Pema 5, no. 1 (2025): him. 51-62.

? Miftahul Jannah, “Konsep Keluarga Idaman Dan Islami,” Gender Equality:
International Journal of Child and Gender Studies 4, no. 2 (2018): hlm. 87-102.
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2. Ciri-ciri Keluarga Islami
Adapun ciri-ciri keluarga Islami yaitu:
a. Melaksanakan ibadah secara rutin (seperti salat dan membaca Al-

Qur’an)

b. Menerapkan adab dalam komunikasi

c. Membiasakan kejujuran

d. Tanggung jawab

e. Menjadikan musyawarah sebagai cara menyelesaikan masalah.

Dengan demikian, keluarga Islami bukan hanya identitas
formal, tetapi tercermin dalam praktik kehidupan sehari-hari yang
sesuai dengan tuntunan Islam.®
E. Penelitian Relevan

Penelitian releven ini berguna untuk mengetahui ada atau tidaknya
penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh peneliti yang lain dengan
penelitian yang sedang di laksanakan. Adapun hasil penelitian yang
hampir sama dengan judul penelitian saya adalah:

Penelitan yang dilakukan oleh Sri Nadila dalam artikelnya yang
berjudul “Penerapan Pendidikan Agama Islam Pada Keluarga Militer
Kiban Yonif Raider 712 Paniki Bawah Wilayah Mapanget” dan peneliti
menyimpulkan bahwa Penerapan Pendidikan agama islam Pada Keluarga
Militer Kiban Yonif Raider 712 Paniki Bawah Wilayah Mapanget

mengutamakan kedisiplinan sebagai keutamaan dalam implementasinya.

% Jannah, “Konsep Keluarga Idaman Dan Islami.” hlm. 90
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Adapun penerapan Pendidikan agama islam terdiri dari Pendidikan dalam
ibadah, seperti mengerjakan sholat tepat waktu, rutinitas puasa sunnah,
sholat tahajud serta tadarus bersama baik di musholla maupun di rumah.
Selain itu Pendidikan akhlak diterapkan berbasis kedisiplinan seperti
saling menghargai satu sama lain tanpa memandang pangkat dan jabatan
dalam keluarga, maupun interaksi dan komunikasi yang baik antar sesama
Militer Kiban Yonif Raider 712 Paniki Bawah Wilayah Matpanget.26

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Herawati pada artikelnya
yang berjudul “Pola asuh anak di keluarga militer (TNI) di Batalyon
Arhanudse 13 Kubang Pekanbaru”, dan peneliti menyimpulkan bahwa
tidak semua keluarga TNI yang menerapkan cara atau gaya yang keras dan
otoriter. Ada yang menerapkan Pola Asuh Demokratis namun adapula
yang menerapkan perpaduan antara Pola Asuh otoriter dan demokratis.
Walaupun profesi sebagai seorang TNI faktanya didalam keseharian
berkomunikasi dengan keluarga mereka meninggalkan kesan sebagai
seorang TNI dan berperan selayaknya seorang ayah yang bertanggung
jawab dan menjadi panutan bagi anak dan is‘[rinya.27

Selanjutnya Penelitian yang dilakukan oleh Rieke Rachmawati, Lia
Nur Atigoh Bela Dina, Moh. Muslim dalam artikel mereka yang berjudul
“Metode orang tua dalam menanamkan kedisiplinan Ibadah Shalat pada

anak (Studi Kasus di asrama Yon Armed 1 Roket Singosari)” mereka

% Nadila, “Penerapan Pendidikan Agama Islam Pada Keluarga Militer Kiban Yonif
Raider 712 Paniki Bawah Wilayah Mapanget.” hlm. 55

%" Ashaluddin Jalil and Herawati Herawati, “Pola Asuh Anak Di Keluarga Militer (TNI)
Di Batalyon Arhanudse 13 Kubang Pekanbaru” (Riau University, 2015), hlm. 79
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menyimpulkan bahwa pemahaman orang tua tentang mendorong disiplin
sholat dapat disimpulkan bahwa orang tua mempunyai peranan penting
yang sangat berpengaruh dalam mendidik anaknya. Pemahaman orang
tua sangat besar pengaruhnya terhadap pendidikan agama
khususnya mengenai shalat, karena pada saat itu  kesadaran anak
akan shalat masih sangat rendah. Peran serta orang tua dalam
pengenalan sifat disiplin hendaknya terjadi melalui kerjasama keluarga
yang erat dan lingkungan rumah yang baik, sehingga perilaku disiplin
semakin meningkat. Ketika orang tua memahami jenis disiplin yang
umum diterapkan dan mengetahui dampaknya, baik disadari atau tidak,
orang tua dapat segera mengubahnya. Ketika orang tua diajarkan
untuk memberikan pemahaman kepada anak tentang ibadah shalat,
maka terjadilah kemajuan dalam kesadaran anak dalam melaksanakan
ibadah shalat. Cara orang tua menanamkan disiplin sholat pada anak
Asrama Yon Singosari 1 Armed adalah melalui berbagai upaya, seperti
mengajarkan anak ilmu sholat sejak dini, memberi contoh kepada
anak, pertama memberikan keteladanan yaitu selalu berdoa dengan
disiplin,  lalu menerima. membiasakan shalat pada awal waktu,
memberikan sebuah nasihat yang tiada habisnya pada anak,
meningkatkan pengawasan terhadap anak dan memberikan hukuman
berupa agar mereka tidak mengulangi kesalahan yang sama jika sewaktu-
waktu menunda shalat. Cara orang tua mendidik anaknya shalat di
Asrama Yon Armed Roket 1 Singosari karena anak menunjukkan
perubahan-perubahan yang diharapkan oleh orang tua, seperti shalat

lima waktu tanpa perintah, peningkatan kedisiplinan sehari-hari dan sikap
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positif yaitu disiplin dalam menjalankan aktivitas keseharian sebagai
contohnya disiplin dalam kebersihan, disiplin dalam menaati peraturan,
dan disiplin terhadap pemanfaatan waktu sebaik-batiknya.28
Adapun persamaan penelitian dengan penelitian-penelitian di atas
adalah sama-sama meneliti tentang bagaimana penanaman akidah-akidah
islam, seperti pembinaan akidah Islami, pola asuh anak, dan penanaman
kedisiplinan keluarga dalam menjalankan syariat islam, dimana penelitian
ini sama-sama meneliti di dunia permiliteran atau keluarga Militer (TNI).
F. Konsep Operasional
Konsep Operasional dalam penelitian kualitatif adalah konsep yang
digunakan agar dapat mudah mengukur kerangka teori melalui penjelasan
yang nyata dan konkret.*®
Data penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara langsung
tentang Implementasi Pembinaan Akhlak Islami Pada Keluarga Tentara
Nasional Indonesia (TNI) di Batalyon Arhanud 13 Pekanbaru Riau.
Adapun indikator yang menjadi konsep operasional dalam
penelitian ini adalah:
1. Implementasi Pembinaan Akhlak Islami
Implementasi pembinaan akhlak Islami dioperasionalkan
sebagai bentuk nyata pelaksanaan pendidikan akhlak oleh orang tua

dalam kehidupan sehari-hari, dengan indikator sebagai berikut:

% Rieke Rachmawati, Lia Nur Atiqoh Bela Dina, and Moh Muslim, “Metode Orang Tua
Dalam Menanamkan Kedisiplinan Ibadah Shalat Pada Anak (Studi Kasus Di Asrama Yon Armed 1
Roket Singosari),” Vicratina: Jurnal llmiah Keagamaan 8, no. 4 (2023): hlm. 341-350.

2% Wahidmurni Wahidmurni, “Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif” (2017), hlm. 80.
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o))

. Adanya perencanaan pembinaan akhlak dalam keluarga.

b. Pelaksanaan pembinaan melalui keteladanan orang tua.

c. Pembiasaan ibadah (salat berjamaah, membaca Al-Qur’an, doa
harian).

d. Pemberian nasihat dan bimbingan kepada anak.

D

. Pengawasan terhadap perilaku dan pergaulan anak.

—h

Pemberian sanksi atau teguran yang mendidik.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat
Faktor pendukung dan penghambat dioperasionalkan sebagai
kondisi atau situasi yang mempengaruhi keberhasilan pembinaan
akhlak, dengan indikator:
a. Budaya disiplin dalam keluarga militer.
b. Intensitas kebersamaan orang tua dan anak
c. Lingkungan sosial tempat tinggal.
d. Dukungan pasangan (suami/istri).
e. Tuntutan tugas dinas dan penugasan luar daerah.
f.  Pengaruh media dan teknologi.

Dengan konsep operasional tersebut, penelitian ini akan
memfokuskan pengumpulan data pada praktik nyata pembinaan akhlak
dalam keluarga tentara, perilaku anak sebagai hasil pembinaan, serta
faktor-faktor yang memengaruhi proses tersebut di lingkungan Batalyon

Arhanud 13 Pekanbaru Riau.



